METODE PEMBELAJARAN FISIKA

Banyak metode pembelajaran fisika yang dapat digunakan oleh para guru dalam menunjang kegiatan pembelajaran fisika di dalam kelas, diantaranya adalah 
1. Inquiry (penyelidikan)

2. Discovery
3. Eksperimen atau laboratorium

4. Simulasi – role play

5. Fisika aneh – Fun – Misteri

6. Model anomaly

7. Model Galileo

8. Problem solving

9. Problem composing

10. Model POE

11. Kuis

12. Simulasi komputer

13. Internet – e-learning

14. Video, CDROM, film

15. Karya wisata (field trip)

16. Pasar malam – pasar raya

17. Lingkungan hidup

18. Hand-on activities

19. Model proyek

20. Diskusi kelompok

21. Debat

22. Cooperative learning (belajar bersama)

23. Peer tutoring

24. Demontrasi

25. Peta konsep

26. Analogi – bridging analogi

27. Permainan kartu

28. Pembelajaran reflektif

29. Ceramah siswa aktif

30. Kegiatan penunjang lain

a. Seminar fisika

b. Pameran karya fisika

c. Lomba fisika – olimpiade fisika

d. Majalah dinding – jurnal fisika
Diantara metode – metode yang telah disebutkan, beberapa penjelasan dari metode tersebut adalah, 

1. Inquiry (penyelidikan)

Pendekatan inquiry adalah pendekatan mengajar di mana siswa merumuskan masalah, mendesain eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data sampai mengambil keputusan sendiri.

Pendekatan inquiry harus memenuhi empat kriteria yaitu kejelasan, kesesuaian ketepatan dan kerumitannya. Pada pendekatan inquiry, siswa mengajukan masalah sendiri sesuai dengan pengarahan guru. Setelah guru mengundang siswa untuk mengajukan masalah yang erat hubungannya dengan pokok bahasan yang akan diajarkan, siswa akan terlibat dalam kegiatan inquiry dengan melalui 5 fase, yaitu:

Fase 1 :
siswa menghadapi masalah yang dianggap oleh siswa memberikan tantangan untuk diteliti.

Fase 2 : 
siswa melakukan pengumpulan data untuk menguji kondisi, sifat khusus dari objek teliti dan pengujian terhadap situasi masalah yang dihadapi.

Fase 3 : 
siswa mengumpulkan data untuk memisahkan variabel yang relevan, berhipotesis dan bereksperimen untuk menguji hipotesis sehingga diperoleh hubungan sebab akibat.

Fase 4:
merumuskan penemuan inquiry hingga diperoleh penjelasan, pernyataan, atau prinsip yang lebih formal.

Fase 5 : 
melakukan analisis terhadap proses inquiry, strategi yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Analisis diperlukan untuk membantu siswa terarah pada mencari sebab akibat.

2. Discovery
Pendekatan discovery merupakan pendekatan mengajar yang memerlukan proses mental, seperti mengamati, mengukur, menggolongkan, menduga, menjelaskan, dan mengambil kesimpulan.

Pada kegiatan discovery guru hanya memberikan masalah dan siswa disuruh memecahkan masalah melalui percobaan. Keterampilan mental yang dituntut lebih tinggi dari discovery antara lain: merancang dan melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, dan mengambil kesimpulan.

3. Demonstrasi 

Metode Demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan  peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya atau bekerjanya suatu proses atau langkah-langkah kerja dari suatu alat atau instrumen tertentu kepada siswa.

4. Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Dalam proses pembelajaran dengan metode eksperimen ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.
5. Simulasi – role play
Metode Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang diperankan.

6. Pemecahan Masalah (Problem solving)
Metode pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.
7. Problem Composing
Suparno (2006) mengemukakan bahwa “Problem composing adalah Model pembelajaran dimana siswa belajar fisika dengan menyusun persoalan dan pertanyaan”. Setelah para siswa menyusun persoalan atau permasalahan fisika yang sesuai bahan dengan bahan, guru akan mengumpulkan permasalah itu, dan akhirnya juga para siswa sendiri yang harus mengerjakan persoalannya.
Secara garis besar model pembelajaran problem composing merupakan penyajian kepada peserta didik situasi masalah yang nyata dan berarti yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk menyusun persoalan. Lingkungan belajar dengan menggunakan model problem composing adalah berpusat pada siswa, berorientasi pada kegiatan, mendorong siswa untuk terbuka dan berpikir bebas. Proses belajar-mengajar yang berorientasi pada model pembelajaran problem composing membantu peserta didik untuk menjadi mandiri.  Peserta didik yang mandiri (otonom) yang percaya kepada keterampilan intelektual mereka sendiri memerlukan keterlibatan aktif dalam lingkungan.

8. Cooperative Learning (belajar bersama)

Cooperative Learning adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih.

9. Model P. O. E (Predict-Observe-Explain)

P.O.E ini sering juga disebut suatu strategi pembelajaran di mana guru menggali pemahaman peserta didik dengan cara meminta mereka untuk melaksanakan tiga tugas
utama, yaitu predik, observasi,dan memberikan penjelasan (explain).

10. Hand-on activities
Hands on activity adalah suatu model yang dirancang untuk melibatkan siswa dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri. Siswa diberi kebebasan dalam mengkonstruk pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas sehingga siswa melakukan sendiri dengan tanpa beban, menyenangkan dan dengan motivasi yang tinggi. 

11. Model Proyek

Model proyek dan model pemberian tugas merupakan metode dalam pembelajaran kontekstual, kedua model pembelajaran tersebut sama-sama melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan jawaban dari suatu permasalahan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran kontekstual dengan model proyek dan pemberian tugas ditinjau dari motivasi belajar dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar siswa.

12. Peer Tutoring
Peer tutoring atau tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Tutor tersebut diambil dari kelompok siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi daripada siswa-siswa lainnya. Model pembelajaran tutor sebaya adalah model pembelajaran yang terpusat pada siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki status, umur dan kematangan yang tidak jauh berbeda, sehingga anak tidak merasa begitu tertekan oleh “gurunya”, dan ia bisa bertanya, memprotes dan memberikan jawaban tanpa rasa canggung dan takut.
13. Pembelajaran Aktif – Reflektif 
Model pembelajaran aktif – reflektif pada prinsipnya adalah menggabungkan model pembelajaran aktif (active learning) dan model pembelajaran reflektif (reflective learning). Model pembelajaran aktif-reflektif ini juga mencoba mengadopsi model pedagogi ignasian. Pembelajaran aktif (active learning) adalah proses pembelajaran yang tidak hanya didasarkan pada proses mendengarkan dan mencatat. Sedangkan, Pembelajaran reflektif (reflective learning) memberikan kesempatan kepada peserta untuk melakukan analisis atau pengalaman individual yang dialami dan memfasilitasi pembelajaran dari pengalaman tersebut.

14. Metode Ceramah
Dalam pembelajaran fisika komponen yang sering menjadi bahan kajian adalah metode/pendekatan belajar (approach to learning). Selama ini metode yang paling sering digunakan guru dalam pembelajaran fisika adalah metode ceramah, yaitu cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan  secara langsung terhadap siswa. Dalam metode ini, guru sangat dituntut kemampuannya dalam mengolah bahan pembelajaran sebelum ditransformasikan melalui ujaran, lisan, dan verbal. Menguasai bahan ajar (mastery of subject matter) sangat penting, karena guru adalah sumber ilmu bagi peserta didiknya. Metode pembelajaran ini dinilai ekonomis, praktis dan efektif untuk menyajikan informasi, konsep ilmu, gagasan, dan pengertian abstrak, terutama dalam mengelola kelas besar dengan jumlah peserta didiknya lebih dari 20 orang.

15.  Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara pembelajaran dengan memunculkan masalah. Dalam diskusi terjadi tukar menukar gagasan atau pendapat untuk memperoleh kesamaan pendapat. Dengan metode diskusi keberanian dan kreativitas siswa dalam mengemukakan gagasan menjadi terangsang, siswa terbiasa bertukar pikiran dengan teman, menghargai dan menerima pendapat orang lain, dan yang lebih penting melalui diskusi mereka akan belajar bertanggung jawab terhadap hasil pemikiran bersama.

16. Metode Karyawisata

Metode karyawisata/widyawisata adalah cara penyajian dengan membawa siswa mempelajari materi pelajaran di luar kelas. Karyawisata memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, dapat meransang kreativitas siswa, informasi dapat lebih luas dan aktual, siswa dapat mencari dan mengolah sendiri informasi. Tetapi karyawisata memerlukan waktu yang panjang dan biaya, memerlukan perencanaan dan persiapan yang tidak sebentar.
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